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Abstract 
 
The study aims to describe the role of parents and to determine the factors which influence the development of students’ 
communication skills in grade four at one of the public elementary schools in Kutoarjo during online learning. The research 
method used a qualitative approach with a case study research type. The subjects of this study were 3 parents, 3 students, 
and a teacher of SDN 1 Kutarjo who conducted online learning during the pandemic. Data collection techniques include 
interviews and observation. In analyzing data used Milles, Huberman, and Saldana model which consists of data collection, 
data display, and conclusion. The results showed that (1) the role of parents in students’ communication development online 
learning includes openness, empathy, supportiveness, positiveness, and equality; (2) parents supporting factors in developing 
students, communication skills in grade four of SDN 1 Kutoarjo during online learning are communicator’s messages, creation 
of a message, understanding of the message, relationships of the message, and feedback. Meanwhile, the inhibiting factor is 
the parents’ busyness. Through the implementation of parents’ attitude in giving guidance on effective communication to 
students, it can assist students in developing communication skills in online learning. 
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Peran Orang Tua dalam Mengembangkan Komunikasi Siswa Sekolah Dasar 
pada Pembelajaran Daring 
 

Abstrak 
 

Riset ini bertujuan untuk menganalisis peran orang tua serta dapat mengetahui faktor yang memengaruhi dalam 
pengembangan komunikasi siswa kelas IV di salah satu sekolah negeri dasar Kutoarjo selama pembelajaran daring. Metode 
riset memanfaatkan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Subjek dalam riset ini ialah 3 orang tua, 3 
siswa, dan 1 guru yang menjalankan pembelajaran di rumah bagi anak-anak sekolah dasar pada masa pandemi. Teknik 
pengumpulan data yang mencakup wawancara serta pengamatan. Dalam menganalisis data mengggunakan model Milles 
dan Huberman yaitu pengumpulan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis memperlihatkan 
bahwasanya (1) peran orang tua dalam perkembangan komunikasi siswa selama pembelajaran daring yaitu keterbukaan 
(openness), empati (empathy), sikap mendukung (supportiveness), sikap positif (positiveness), dan kesetaraan (equality); (2) 
faktor pendukung orang tua dalam mengembangkan komunikasi siswa kelas IV SD selama pembelajaran daring yakni pesan 
komunikator, pembuatan pesan, pemahaman pesan, hubungan pesan, serta umpan balik sedangkan faktor penghambat 
yaitu kesibukan orang tua. Melalui sikap yang diterapkan orang tua dalam memberikan bimbingan komunikasi yang efektif 
kepada siswa mampu membantu siswa dalam mengembangkan komunikasinya dalam pembelajaran daring.  
 
Kata kunci: peran orang tua, komunikasi, pembelajaran daring, sekolah dasar 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan siswa menjadi ihwal yang 

esensial dalam pendidikan di sekolah dasar. Salah 
satunya yang perlu diperhatikan ialah 
perkembangan komunikasi siswa dikarenakan 
dengan berkomunikasi siswa dapat berinteraksi, 
baik di lingkungan sekolah ataupun masyarakat. 
Komunikasi seorang anak tidak lepas dari gaya 
komunikasi orang tua di rumah. Di lain sisi, 
interaksi yang positif antara orang tua dengan anak 
menjadi dasar lingkungan sekolah yang baik 
(Farzana Bibi, 2013). Orang tua menjadi bagian 
penting yang memiliki pengaruh besar pada 
kehidupan anak, hal tersbut dikarenakan sebagian 
besar waktunya mereka habiskan semenjak lahir 
hingga dewasa bersama orang tua. Pada proses 
kehidupan inilah, peran komunikasi antara 
keduanya harus berperan secara aktif. Sikap, 
perilaku, serta komunikasi dengan anak-anak 
berdampak besar pada kehidupannya. 
Terbangunnya jalinan komunikasi oleh orang tua 
sangat penting guna menentukan keberhasilan 
peserta didik dalam keluarga ataupun masyarakat 
(Hero & Sni, 2018). 

Menurut Garcia et al., (2015) bahwa 
kecakapan orang tua pada pengasuhan dengan 
baik dan benar memiliki dampak signifikan 
terhadap tumbuh-kembang bahasa anak pada 
kehidupannya. Apabila orang tua selalu memberi 
umpan balik, maka anak akan menjadi nyaman 
untuk berkomunikasi dengan orang tuanya 
sehingga dapat mendukung anak untuk aktif 
berkomunikasi. Dimensi kehangatan orang tua 
terhadap anak seperti perilaku yang menghibur, 
responsif, sensitif, hingga pujian serta umpan balik 
merupakan hal positif dalam perilaku dan 
perkembangan anak terutama dalam pembelajaran 
(Narvaez et al., 2013).  

Komunikasi siswa sangat dibutuhkan untuk 
tumbuh kembang anak dalam pembelajaran. 
Komunikasi yang efektif, meningkatkan hasil 
positif dari keterlibatan orang tua dalam 
manajemen sekolah dan keberhasilan siswa 
(Anastasiou & Papagianni, 2020). 
Mengkomunikasikan menjadi hal yang selaras 
dengan dengan Kurikulum 2013 yang menunut 
siswa untuk aktif bertanya dan berkomunikasi 
dalam menerima materi pembelajaran (Pohan & 
Dafit, 2021). 

Menurut pendapat dari Utaya et al. (2016)  
bahwa dalam sebuah keluarga, fungsi utamanya 
ialah menjadi wahana, rumah tinggal, tempat 
belajar guna melakoni hidup, serta guna proses 
mengembangkan kemampuan serta potensi diri 
dalam pelbagai ihwal, menjalankan latihan, hingga 
berupaya guna menciptakan rasa kasih sayang, 

yang tak kalah pentingnya ialah guna membangun 
rasa kepercayaan diri siswa. Dengan rasa percaya 
diri ini seorang anak dapat menjadi aktif bertanya 
dan berkomunikasi dalam pembelajaran. De Vito 
(2007:5) mengemukakan bahwa lima kualitas 
umum yang dipertimbangkan guna efektivitas 
komunikasi antarpribadi, yakni keterbukaan 
(openness), empati (empathy), sikap mendukung 
(supportiveness), sikap positif (positiveness), dan 
kesetaraan (equality). Karenanya, orang tua 
seharusnya dapat menjalin komunikasi yang baik 
kepada anak dan memberikan dukungan dalam 
belajarnya.  

Komunikasi orang tua di rumah sangat 
memengaruhi komunikasi peserta didik di sekolah. 
Orang tua terlibat dalam komunikasi selama 
kegiatan pembelajaran di rumah (Benner et al., 
2021). Era pandemi Covid-19 membuat pendidikan 
di Indonesia menggunakan sistem pengajaran 
daring yang membuat siswa menjadi kurang dalam 
berkomunikasi dengan teman sebayanya dan 
tingkat percaya diri siswa menjadi menurun. Di 
awal pengajaran daring beberapa studi 
menyebutkan bahwa sebagian besar orang tua dan 
siswa kaget, menolak dan kurang percaya 
dikarenakan penggunaan teknologi (Khasanah et 
al., 2020; Purnomo, Salsabila, et al., 2021). Namun, 
seiring berjalannya waktu, mereka menjadi 
terbiasa dengan adanya pembelajaran daring. 
Terkait fenomena tersebut pada kenyataannya, 
peran yang dimiliki orang tua dalam 
pendampingan serta pembimbingan anaknya 
semasa melaksanakan proses pengajaran daring 
menjadi penting (Purnomo, Safitri, et al., 2021). 
Pembelajaran daring juga menggunakan media 
untuk berkomunikasi dalam pembelajaran. Banyak 
keluhan yang dirasakan siswa mengenai hal yang 
dirasakan dalam kegiatan pembelajaran daring. 
Penggunaan media tersebut tentunya siswa 
sekolah dasar belum menguasai sehingga 
pendampingan orang tua sangat dibutuhkan. Hal 
ini sesuai dengan pendapat (Rahmania et al., 2021) 
bahwa selama pembelajaran daring, kunci utama 
pada pendampingan belajar siswa terletak pada 
orang tua.  

Peran orang tua sangatlah penting dalam 
perkembangan komunikasi siswa dalam 
pembelajaran daring. Berdasarkan latar belakang 
tersebut, riset ini mempunyai tujuan guna 
memberi deskripsi berkenaan dengan (1) Peran 
orang tua dalam perkembangan komunikasi siswa 
selama pembelajaran daring. (2) Faktor 
pendukung serta penghambat orang tua dalam 
mengembangkan komunikasi siswa kelas IV SD 
selama pembelajaran daring.  
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METODE 
Riset ini memakai pendekatan kualitatif 

dengan jenis studi kasus. Subjek riset ini yaitu 3 
siswa, 3 orang tua, dan 1 guru kelas IV di salah satu 
sekolah dasar negeri Kutoarjo. Teknik 
pengumpulan data dengan interview serta 
pengamatan. Instrumen yang digunakan yaitu 
lembar wawancara dan lembar pengamatan. 
Teknik keabsahan data menggunakan jenis 
triangulasi sumber. Sumber data yaitu siswa, orang 
tua, dan guru. Teknik analysis data memakai model 
Milles, Huberman, Saldana (2014) yaitu analisis 
dilaksanakan mencakup data collection, data 
condensation, data display, serta drawing 
conclusion. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 

 

Peran Orang Tua dalam Mengembangkan 
Komunikasi Siswa 

Pada pengajaran online, peran orang tua 
sangatlah diperlukan. Hal ini dibuktikan dengan 
jawaban dari guru kelas IV HD bahwa  
“dalam pembelajaran daring orang tua sangatlah 
penting untuk mendampingi maupun memberi 
dukungan agar siswa tetap semangat mengikuti 
pembelajaran daring. Selain itu apresiasi dari orang 
tua juga sangat mendorong siswa untuk dapat aktif 
berkomunikasi saat pembelajaran daring”. 
(Wawancara 1, HD: 02 September 2021) 

Dengan bantuan guru dipilih siswa yang 
mempunyai hasil belajar tinggi, sedang, serta 
rendah. Berdasar hasil riset memperlihatkan 

bahwasanya dalam mengembangkan komunikasi 
siswa, peran orang tua, diantaranya: 

 
1. Keterbukaan 

Keterbukaan ialah sikap yang 
menunjukkan, baik orang tua ataupun anak dalam 
mengetahui ihwal apapun yang berlangsung dalam 
kegiatan pembelajaran. Orang tua dengan siswa 
hasil belajar tinggi yaitu HA mengungkapkan  
“telah mengajarkan anak untuk selalu berkata jujur 
dan terbuka mengenai apa yang sedang dirasakan 
terlebih khusus selama proses belajar daring ini” 
(Wawancara 1, HA: 02 September 2021). 
Selanjutnya orang tua dengan siswa PD hasil 
belajar sedang menyatakan  
“dapat membuat anak mengutarakan kesulitan 
yang dialami selama proses belajar daring seperti 
mata pelajaran yang sulit dan lain sebagainya”, 
(Wawancara 1, PD: 02 September 2021). 
Sementara orang tua dengan siswa hasil belajar 
rendah yaitu DA bahwa 
“saya terbuka terhadap anak dalam situasi apapun, 
tetapi kurangnya komunikasi antara ayah dan anak 
juga dapat menjadi hambatan”, (Wawancara 1, DA: 
02 September 2021).  
 
2. Empati 

Pada penelitian ini, dapat dihasilkan bahwa 
empati ialah sikap yang diterapkan oleh orang tua 
semasa pembelajaran guna memahami anaknya. 
Berikut adalah hasil riset terkait sikap empati. 
a. Sikap empati ditunjukkan pada orang tua siswa 

dengan hasi belajar tinggi yaitu HA bahwa 
“dalam melakukan empati kepada anak, orang 
tua selalu membantu dan menemani saat belajar 
online”. (Wawancara 1, HA: 02 September 2021) 

b. Orang tua siswa dengan hasil belajar sedang 
yaitu PD diketahui bahwa “dalam kegiatan 
pembelajaran daring orang tua kurang dapat 
mendampingi anaknya” (Wawancara 1, PD: 02 
September 2021). 

c. Orang tua siswa dengan hasil belajar rendah 

yaitu DA diketahui bahwa “orang tua selalu 

memiliki kesibukan jika mendampingi anaknya”. 

(Wawancara 1, DA: 02 September 2021).  

3. Dukungan 

Dalam penelitian ini dihasilkan bahwa 
dukungan merupakan sebuh perwujudan relasi 
interpersonal yang mencakup sikap, tindakan serta 
penerimaan atas anggota keluarga, sehingga 
mereka merasa ada yang memperhatikan. Berikut 
adalah hasil riset terkait dengan dukungan orang 
tua kepada anak.  

Data 
Collection 

Data 
Condensation 

Data  
Display 

Conclusions: 
drawing/verifying 

Gambar 1. Bagan Analisis Data 
Kualitatif (Interactive Model) Milles, 
Huberman, dan Saldana 
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a. Pada siswa dengan hasil belajar tinggi yaitu HA, 
diketahui dari hasil wawancara menunjukkan 
bahwa orang tua mendukung sepenuhnya 
kepada anak “saya mendukung sepenuhnya 
apapun yang dilakukan anak jika itu hal positif 
dan juga perhatian”.  (Wawancara 2, orang tua: 
04 September 2021) 

b. Hasil belajar sedang yaitu PD bahwa “orang tua 
memberikan dukungan berupa support dalam 
belajar dan membantu belajar siswa ketika 
mendapat kesulitan tugas dari sekolah”.  
(Wawancara 2, orang tua PD: 04 September 
2021) 

c. Orang tua siswa dengan hasil belajar rendah 
yaitu DA diketahui bahwa “cenderung 
mendapatkan dukungan yang kurang dari orang 
tuanya dalam hal emosional dan tindakan 
sehingga proses komunikasi siswa menjadi tidak 
maksimal”. (Wawancara 2, orang tua DA: 04 
September 2021). 

4. Sikap positif 
Sikap positif orang tua terhadap anak, 

mampu meningkatkan kemampuan dan motivasi 
anak untuk belajar. Berikut adalah hasil penelitian 
terkait sikap positif orang tua kepada anak di 
rumah. 
a. Orang tua siswa dengan hasil belajar tinggi yaitu 

HA diketahui bahwa “sikap positif orang tua 
adalah memberi apresiasi dan hadiah untuk 
anak ketika mereka telah menyelesaikan 
pekerjaan rumahnya dengan baik”. (Wawancara 
2, HA: 04 September 2021) 

b. Orang tua siswa dengan hasil belajar sedang 
yaitu PD diketahui bahwa “orang tua kurang 
memberikan apresiasi kepada anaknya”. 
(Wawancara 2, PD: 04 September 2021) 

c. Orang tua siswa dengan hasil belajar rendah 
yaitu DA diketahui bahwa “orang tua tidak 
profesional dalam mendidik anaknya. Orang tua 
selalu memenuhi keinginan anaknya, tanpa 
memperhatikan dampaknya”. (Wawancara 2, 
DA: 04 September 2021). 

 

5. Kesetaraan 

a. Tiap anak masing-masing mempunyai 
kelebihannya masing-masing tetapi orang tua 
tetap menyamaratakan tanpa membandingkan 
prestasi setiap anaknya dan memberikan 
fasilitas yang sama. 
“walaupun anak memiliki kelebihan yang 
berbeda, saya tetap berlaku adil termasuk 
dalammemberikan fasilitas yang dibutuhkannya” 
(Wawancara 2, orangtua HA: 04 September 
2021) 

b. Sebagai orang tua pastinya tetap berkomunikasi 
pada anaknya yang memiliki sifat atau karakter 
yang berbeda dengan menyelipkan motivasi, 
semangat, dan dukungan secara rata termasuk 
pada penuturan orang tua PD 
“saya selalu melakukan komunikasi walaupun 
sifat anak berbeda dengan motivasi, semangat, 
dan dukungan” (Wawancara 2, orangtua PD: 04 
September 2021) 

c. Orang tua HA selalu memposisikan anak sama 
rata tanpa membedakan perhatian kepada 
anaknya  
“saya memposisikan anak rata semua tanpa 
membedakan perhatian” (Wawancara 2, 
orangtua DA: 04 September 2021)                 

Faktor Orang Tua dalam Mengembangkan 
Komunikasi Siswa Selama Pembelajaran Daring 

Pengumpulan data di SDN 1 Kutoarjo kelas 
IV yaitu: peran orangtua menjadi faktor penting 
pada perkembangan komunikasi siswa selama 
pembelajaran daring. Faktor pendukung dapat 
berupa pesan komunikator, pembuatan pesan, 
pemahaman pesan, hubungan pesan, serta umpan 
balik. Dari perolehan hasil pengumpulan data, 
dapat dipaparkan sebagai berikut: 
1. Pesan komunikator ditunjukkan dengan orang 

tua memberikan arahan dan motivasi kepada 
siswa. 

2. Pembuatan pesan yang disampaikan yaitu 
dengan memantau secara langsung proses 
belajar melalui bimbingan dengan strategi 
yang orang tua lakukan, 

3. Pemahaman pesan yaitu dengan penyampaian 
penjelasan materi dari orang tua dapat 
dipahami oleh siswa.  

4. Hubungan pesan yaitu penjelasan materi oleh 
orang tua dapat dilakukan saat pembelajaran 
atau saat malam hari melihat kesibukan orang 
tua masing-masing. 

5. Umpan balik yaitu dengan menjawab 
pertanyaan materi yang belum diketahui 
siswa dengan pemahaman yang diberikan 
sesuai dengan kemampuan orang tua, 

Sementara faktor penghambat dalam 
mengembangkan komunikasi ialah kesibukan 
orang tua. 

 
 

Pembahasan 
Peran Orang Tua dalam Mengembangkan 
Komunikasi Siswa 

Peran orang tua dalam mengembangkan 
komunikasi terbagi dalam 4 indikator yaitu: 
keterbukaan, empati, dukungan, dan sikap positif.  
 



DIDAKTIKA: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, 5(1), 2022                               |5 

 

1. Keterbukaan 

Dalam hal keterbukaan, diketahui bahwa 
salaing terbukanya komunikasi antar orang tua 
dengan anak, serta kejujuran membuatnya bisa 
menumpahkan perasaannya lewat percakapan 
dengan orang tua, sehingga mengurangi 
permasalahan ataupun kendala pada anak, pun 
sebaliknya, permasalahan yang tengah 
dihadapinya diketahi oleh orang tuanya. Apabila 
dalam berkomunikasi orang tua terampil, bisa 
berdampak pada perkembangan kepribadiannya. 
Akan tetapi terdapat pula kendala yang 
mengakibatkan komunikasi antar keduanya 
berkurang. Seperti pada subjek ketiga bahwa 
kesibukan ayah dalam menjalankan kewajibannya 
menjadi tulang punggung keluarga, dengan bekerja 
mencari nafkah menjadikan komunikasi dengan 
anaknya kurang. Hal demikian sejalan dengan 
pendapat Islami (2018) yang mengatakan bahwa 
keterbukaan dalam komunikasi dengan keluarga 
teramat penting guna mendorong anak supaya giat 
belajar. Sikap terbuka dengan kerjasama yang baik 
dapat menghasilkan komunikasi yang efektif. 
Ragam berkomunikasi yang acap dilaksanakan 

orang tua dalam keterbukaannya dengan anak, 

yakni tak jauh berkenaan dengan permasalahan 

perkembangannya (Ulfa, 2020). Oleh karena itu 
kasih sayang serta perhatian sangat penting guna 
berkembangnya anak,  

Sejauh mana kecakapan serta kendala yang 
anak hadapi dalam belajar serta mengerjakan tugas 
harus orang tua ketahui lewat komunikasi secara 
terbuka. Berbagai kendala yang tengah dihadapi 
oleh anak bisa diketahui oleh adanya komunikasi 
yang baik dengan orang tua. Perihal tersebut dapat 
meningkatkan prestasi belajar (Syukur & Hamdani, 
2017).  
 
2. Empati 

Empati ialah sikap yang diterapkan oleh orang 
tua untuk memahami anaknya semasa 
pembelajaran. Disini empati dari kedua subjek 
yaitu menemani dalam kegiatan pembelajaran. 
Sedangkan dua lainnya yaitu DA orang tua 
disibukkan dengan pekerjaannya. Empati dari 
orang tua kepada anak saat belajar dirumah sangat 
diperlukan. Terutama ketika membantu mengatasi 
kesukaran belajar yang anak alami. Sebagaimana 
dipaparkan Lilawati (2020) bahwa orang tua saat 
mendampingi anak harus bersabar dalam 
memberikan materi yang disampaikan guru sesuai 
tahapannya. Empati harus menjadi ciri komunikasi 
dalam situasi apapun (Leask & Hooker, 2020).  
Dengan tingkat empati orang tua yang tinggi 
terhadap anak, akan meninkatkan pemahamannya 
berkenaa dengan materi yang diajarkan. 

 
3. Dukungan 

Dalam penelitian ini dukungan merupakan 
sebuah wujud relasi yang mencakup sikap, 
tindakan serta penerimaan atas anggota keluarga, 
sehingga mereka merasa ada yang 
memperhatikannya. Dukungan dapat diperoleh 
dari perhatian, support tentang hal positif, 
membantu apabila kesulitan belajar, dan apabila 
kurang dalam tindakan maka proses komunikasi 
siswa menjadi tidak maksimal. Seberapa besar 
perhatian yang orang tua berikan kepada anaknya 
dalam  belajar akan memengaruhi seberapa kuat  
motivasi belajarnya, yang selanjutnya akan 
memengaruhi motivasi belajarnya (Vinorita & 
Muhsin, 2018). Tingkat dukungan orang tua 
berpengaruh terhadap komunikasi siswa kepada 
orang tua saat pembelajaran daring dirumah.  
Komunikasi bertujuan mengharap gagasan, 
pengertian, dukungan, dan tindakan (Barseli et al., 
2019). Dukungan yang tinggi terhadap anak, akan 
menjadikan anak mudah dalam berkomunikasi 
atas orang tua, perihal itu pula akan memengaruhi 
kemampuan pemahaman anak dalam belajar. Pun 
sebaliknya, apabila dukungan yang orang tua 
berikan kepada anak tersebut rendah, komunikasi 
dan pemahaman anak terkait materi juga akan 
rendah. Oleh karena itu keterlibatan orang tua 
dalam pembelajaran daring sangatlah diperlukan 
yaitu dengan mempertahankan serta menjaga baik 
apapun yang anak lakukan pada tiap kegiatannya. 
Perihal ini sejalan dengan Rosikum (2018) bahwa 
keterlibatan orang tua pada pengajaran daring, 
diantaranya pertama ialah menjadi penasihat 
supaya menghindarkan anak dari berbagai hal 
negatif pada tiap kegiatannya dalam belajar, 
memberi perhatian serta mengajarkan semua hal 
baik.  

 
4. Sikap positif 

Orang tua memberikan sikap positif kepada 
anaknya supaya mereka merasa senang dan 
nyaman saat belajar di rumah ataupun dalam 
pengajaran online. Dukungan orang tua sebagai 
sikap positif dapat memudahkan dan membantu 
anak mencapai tujuan dalam pembelajaran. Sikap 
positif yang orang tua berikan kepada anaknya 
menimbulkan hasil belajar serta pemahaman siswa 
terkait materi belajar online dirumah lebih baik. 
Dengan selalu memberikan sikap yang positif 
mampu menumbuhkan kepribadian anak yang 
positif pula. Hal ini sejalan dengan Rosikum, 
(2018) bahwa orang tua dengan memberikan 
pujian, apresiasi, dan memenuhi keinginan 
anaknya sebagai bentuk penghargaan sikap positif 
orang tua. Pemberian penghargaan dapat 
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merangsang pada prestasi dan pencapaian anak. 
Oleh karena itu, pihak sekolah, guru, dan juga 
orang tua siswa perlu memakai metode 
pembelajaran jarak jauh ataupun daring yang 
memanfaatkan sarana guna berkomunikasi secara 
online. Selain itu orang tua harus mendampingi 
anaknya saat pembelajaran daring dilaksanakan. 
Jika komunikasi orang kepada anak dikatakan baik, 
maka akan membuat anak tersebut mampu 
berkembang dengan baik dalam hal psikomotorik, 
kognitif, dan juga psikologis anak. Didukung oleh 
Rahayu et al. (2021) bahwasanya peran yang orang 
tua miliki guna membimbing anaknya belajar. 

Kondisi kehidupan tiap anggota keluarga 
salah satunya dipengaruhi oleh komunkikasi, 
dikarenakan pendidikan yang dilaksanakan oleh 
orang tua kepada anaknya dalam keluarga 
terefleksikan lewat aktivitas komunikasi yang 
secara tatap muka berlangsung antar keduanya. 
Hal tersebut dibuktikan dengan penelitian Jordan 
et al. (2021)  diuntungkan dengan komunikasi 
orang tua dengan siswa lebih efektif. Sedini 
mungkin, segala hal positif orang tua tanamkan 
kepada anaknya dengan memberitahukannya 
bagaimana perihal yang benar dan salah serta 
melarangnya guna melakukan perihal buruk dan 
negatif. Temuan penelitian oleh Pakseresht et al. 
(2021) bahwa aspek komunikasi keluarga seperti 
berbagi perasaan, menghargai satu sama lain, 
mendengarkan, dan keterampilan berekspresi 
penting, positif, dan mendukung. Komunikasi 
antarkeluarga bisa berkenaan dengan sikap belajar 
yang baik, disiplin, serta prestasi belajar anak, 
sehingga menjadikannya sebagai motivasi yang 
baik baginya. 

 
5. Kesetaraan 

Kesetaraan yang ditemukan bahwa orang tua 
siswa memberikan kesetaraan dalam mendidik 
anak secara merata. Orang tua memberikan 
dukungan dan semangat penuh dalam kelancaran 
belajar siswa. Orang tua tidak membedakan antara 
satu dengan yang lain walaupun kelebihan anak 
berbeda. Apabila siswa memiliki masalah, orang 
tua mampu memberikan pemahaman kepada anak.  

Dalam berkomunikasi kesetaraan sangat 
diperlukan, yang mana tanpa adanya pemetaaan 
ataupun sikap membedakan anak yang satu 
dengan lainnya (Putra, 2013). 
 
Faktor Orang Tua dalam Mengembangkan 
Komunikasi Siswa Selama Pembelajaran Daring 

Berdasar hasil penelitian yang dlaksanakan 
di SDN 1 Kutoarjo kelas IV terdapat faktor 
pendukung dan penghambat. Faktor pendorong 
yang pertama yaitu melalui pesan komunikator 

bahwa orang tua sebagai pengganti guru memberi 
pengarahan kepada anaknya dalam mendampingi 
selama poses belajar mengajar. Selanjutnya orang 
tua juga mengikuti kegiatan belajar dengan 
menyelipkan motivasi kepada anak. Tidak semua 
siswa memiliki motivasi belajar sehingga agar 
terus berkembang. Motivasi sebagai faktor 
terepnting bagi personal ataupun kelompok agar 
sebuah tindakan bisa terarah pada ketercapaian 
sebuah tujuan yang ditentukan. Sejalan dengan 
pendapat Sari (2015) bahwa kata-kata motivasi 
memiliki efek positif, terutama untuk membangun 
percaya diri anak.  

Faktor kedua yaitu pembuatan pesan yang 
disampaikan yaitu pantauan orang tua secara 
langsung dalam proses belajar dengan 
memberikan bimbingan dan strategi yang 
dilakukan orang tua agar anak tidak bosan. 
Didukung oleh jurnal penelitian Sinaga et al. 
(2016) berjudul “Hubungan Intensitas Komunikasi 
Orang Tua dan Anak dengan Hasil Belajar Siswa” 
menunjukkan bahwasanya diperoleh hubungan 
positif signifikan antara intensitas komunikasi 
orang tua dan anak dengan hasil belajarnya.  

Faktor ketiga pemahaman pesan dalam 
pendampingan siswa saat pembelajaran yaitu 
dengan penyampaian penjelasan dari orangtua 
sehingga siswa akan lebih paham. Jika 
pendampingan yang dilakukan orang tua semakin 
intens, maka perolehan hasil belajar siswa semakin 
baik. Sejalan dengan Yulianingsih et al. (2020) 
bahwa dalam mendampingi anak belajar dilihat 
berdasar cara orang tua membantu kesukaran 
tugas anaknya, memberi penjelasan materi yang 
tak dimengerti olehnya, serta merespons baik 
seluruh pengajaran daring oleh sekolah. 

Faktor keempat hubungan pesan yaitu 
orang tua menjelaskan terkait materi pelajaran 
dilakukan ketika selama proses belajar atau ketika 
waktu luang orang tua yaitu pada siang hari atau 
malam hari. Malam hari sebagai waktu siswa untuk 
belajar. Hal ini sesuai dengan hasi penelitian 
Nugroho et al. (2021) bahwasanya permasalahan 
yang dialami orang tua pada pembelajaran 
mengenai waktu mendampingi anaknya. Setiap 
orang tua memiliki kesibukan masing- masing 
namun orang tua tetap meluangkan waktunya. 
Agar tetap mewujudkan efektivitas komunikasi 
secara berkelanjutan dengan menampakkan 
sesuatu yang anak lakukan supaya mereka 
senantiasa memperoleh perhatian, kasih saying, 
serta bimbingan meski kenyataannya mereka insaf 
akan kesibukan orang tuanya di luar rumah lebih 
banyak (Meliana et al., 2020). 

Faktor kelima adalah umpan balik yaitu 
dengan melaksanakan tanya jawab berkenaan 
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dengan materi yang belum diketahuinyadengan 
pemahaman sesuai kemampuan orang tua 
sehingga penjelasan materi yang diterangkan guru 
melalui orang tua dapat dikuasai siswa. Sejalan 
dengan penelitian Sulistiani dan Ulya (2021) 
menyebutkan bahwa karena kurang pemahaman, 
penyampaian pesan tidak diterima dengan baik 
dan tidak mendapat umpan balik dari penerima 
pesan. 

Selain beberapa fakor pendukung di atas, 
terdapat pula  faktor penghambat orang tua dalam 
mengembangkan komunikasi siswa yaitu 
kesibukan orang tua. Orang tua sulit mencari 
waktu yang tepat supaya dapat mendampingi 
siswa. Sebagian besar orang tua lebih 
mementingkan kesibukan pekerjaannya daripada 
anaknya. Salah  satu  faktor  kurang  maksimalnya  
tujuan  pembelajaran yaitu tak semua orang tua 
bisa menemani anaknya,  beberapa  diantaranya  
memiliki  tuntutan pekerjaanya (Puji Asmaul 
Chusna & Ana Dwi Muji Utami, 2020). Oleh karena 
itu, oleh beragam kesibukannya, orang tua harus 
tetap meluangkan waktunya guna hidup bersama 
mendampingi siswa belajar. 
 
PENUTUP 

Dari uraian hasil penelitian dan rumusan 
penelitian peran orang tua dalam mengembangkan 
komunikasi siswa di SD Negeri 1 Kutoarjo dapat 
ditarik kesimpulan bahwa Peran orang tua dalam 
perkembangan komunikasi siswa selama 
pembelajaran daring yaitu keterbukaan (openness), 
empati (empathy), sikap mendukung 
(supportiveness), sikap positif (positiveness), serta 
kesetaraan (equality). Faktor pendukung orang tua 
dalam mengembangkan komunikasi siswa kelas IV 
SDN 1 Kutoarjo selama pembelajaran daring yakni 
pesan komunikator, pembuatan pesan, pemahaman 
pesan, hubungan pesan, dan umpan balik.  Sedangkan 
faktor penghambat yaitu kesibukan orang tua. 
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